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 Media pembelajaran merupakan salah satu alat atau 
perantara yang dapat membantu proses belajar dalam 
menyampaikan informasi dengan tujuan merangsang 
peserta didik melalui indera yang dimilikinya, proses 
pembelajaran di SMA Negeri 2 Aceh Besar berlangsung 
menggunakan metode ceramah dan menggunakan 
media buku ajar, sehigga siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
hasil uji kelayakan media siswa terhadap media 
pembelajaran audio visual berbasis video. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode Research and 
Development (R&D) yang mengacu pada model ADDIE 
tahapan model ADDIE terdiri dari Analyze, Design, 
Development, Implementation, dan evaluation. Subjek 
penelitian terdiri dari 2 ahli media dan 2 ahli materi. 
Instrument pengumpulan data menggunakan lembar 
validasi ahli. Teknik pengumpulan data menggunakan 
lembar validasi. Teknik analisisi data menggunakan uji 
kelayakan. Hasil penelitian dari kelayakan media 
diperoleh 84% dengan kriteria sangat layak, kelayakan 
materi sebesar 78% dengan kriteria layak. Dengan ini 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran audio 
visual berbasis video pada materi sistem pencernaan 
layak digunakan sebagai media pendukung dalam 
proses pembelajaran. 

  Abstract 
  Learning media is one of the tools or intermediaries 

that can help the learning process in conveying 
information with the aim of stimulating students 
through their senses, the learning process at SMA 
Negeri 2 Aceh Besar takes place using the lecture 
method and using textbook media, so that students do 
not pay attention to the teacher's explanation. This 
study aims to analyze the results of the student media 
feasibility test on video-based audio-visual learning 
media. The research method used is the Research and 
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Development (R&D) method which refers to the 
ADDIE model, the stages of the ADDIE model consist 
of Analyze, Design, Development, Implementation, 
and evaluation. The research subjects consisted of 2 
media experts and 2 material experts. The data 
collection instrument used an expert validation sheet. 
The data collection technique used a validation sheet. 
The data analysis technique used a feasibility test. The 
results of the study from the feasibility of the media 
obtained 84% with very feasible criteria, the feasibility 
of the material was 78% with feasible criteria. It can be 
concluded that video-based audio-visual learning 
media on the digestive system material is feasible to use 
as a supporting media in the learning process. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses yang mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik yang dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau 

bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Djamarah, B. 

(2010) 

Media Pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan berupa 

informasi dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan juga harus 

memenuhi kebutuhan, baik  media  pembelajaran  klasik  maupun media 

pembelajaran modern, dapat menarik minat belajar dan memotivasi peserta didik. 

Hasan, M, dkk. (2021). Media audio visual merupakan salah satu media yang 

menampilkan unsur suara dan gambar. Penghubung kedua unsur inilah yang 

membuat media audio visual memiliki kemampuan yang lebih baik.(AR, 2022) 

Media audio visual merupakan sebuah alat bantu yang dipergunakan dalam 

pembelajaran untuk membantu tulisan dan kata yang di ucapkan dalam 

menyampaikan pengetahuan. Paduan antara gambar dan suara pada media audio 

visual akan membentuk sebuah karakter yang sama dengan objek yang aslinya. 

Media memiliki fungsi memudahkan jalan menuju tercapainya tujuan 

pembelajaran.(Rahmasari, 2003) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan salah satu guru bidang 
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studi biologi di SMAN 2 Aceh Besar diperoleh informasi bahwa guru sudah 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran seperti belajar 

menggunakan proyektor, buku paket pada materi sistem pencernaan makanan 

akan tetapi LKPD yang disediakan secara khusus oleh pihak sekolah tidak 

membuat siswa semangat dan termotivasi untuk belajar. 

Media yang cocok digunakan sebagai solusi untuk mendukung proses 

pembelajaran yaitu media pembelajaran audio visual berbasis video agar dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang di ajarkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation). penelitian dilaksanakan di SMAN 2  Aceh Besar pada bulan Juni 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen pendidikan 

biologi UIN Ar- raniry, guru mata pelajaran biologi di SMAN 2 Aceh Besar yang 

terdiri dari ahli media dan ahli materi serta siswa XI dan sebagai objek 

penelitiannya adalah uji kelayakan media. Teknik pengumpulan data 

menggunakan uji kelayakan dengan instrumen penelitian yaitu lembar uji 

kelayakan. 

Lembar uji kelayakan ini diberikan kepada  validator  yang  ahli  

dibidangnya. Lembar uji kelayakan digunakan untuk menguji kelayakan materi 

dan kelayakan media yang bertujuan untuk menguji kelayakan media 

pembelajaran. Lembar uji kelayakan ini berisi beberapa pernyataan berupa saran 

dan komentar serta masukan dari ahli media dan materi mengenai 

pengembangan media Audio  visual berbasis video pada materi sistem 

pencernaan. 

Hasil dari lembar uji kelayakan akan dianalisis menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut:  P = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢
 X  100 
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Kriteria Penilaian Kelayakan perkomponen dapat dilihat pada Tabel 1; 

Tabel 1. Kriteria kelayakan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Kelayakan Media 

Hasil Uji kelayakan media yang dilakukan sebanyak 2 kali oleh 2 

validator  diperoleh hasil uji kelayakan media Audio  visual berbasis video 

menggunakan instrumen kelayakan terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek 

format dan tampilan, aspek bahasa, dan aspek suara. Aspek format tampilan 

memperoleh persentase rata-rata sebesar 85% dengan kategori sangat layak. 

Aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata sebesar 75% dengan kategori 

layak sedangkan aspek suara memperoleh persentase rata-rata sebesar 87% 

dengan kategori sangat  layak. Total  aspek keseluruhan sebesar 84% dengan 

kategori sangat layak. 

b. Uji Kelayakan Materi 

Hasil uji kelayakan media audio visual berbasis video kedua oleh ahli 

materi menggunakan instrumen kelayakan terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu 

aspek kurikulum, aspek format penyajian, aspek bahasa dan aspek kontekstual. 

Aspek kurikulum memperoleh persentase rata-rata sebesar 70% dengan kategori 

layak, aspek format penyajian persentase rata-rata sebesar 80% dengan kategori 

layak, aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata sebesar 81% dengan 

kategori layak dan aspek kontekstual memperoleh persentase rata-rata 74 % 

dengan kategori layak. Total  aspek keseluruhan sebesar 78% dengan kategori 

layak. 

Persentase % Kategori     Kelayakan 

< 21 % Sangat Tidak Layak 
21 – 40 % Tidak Layak 

41 – 60 % Kurang Layak 

61 – 80 % Layak 
81 – 100 % Sangat Layak  
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Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdapat 

beberapa tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan 

(development), penerapan (implementation), dan evaluasi (evaluation). Pada tahap 

analisis dalam proses penelitian menemukan pokok permasalahan yang dialami 

peserta didik melalui observasi dan wawancara dengan guru biologi di SMA 

Negeri 2 Aceh Besar adalah; proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan beberapa model, dan melibatkan siswa secara aktif dan kooperatif 

baik dalam diskusi dan praktikum. Media yang digunakan selama ini berupa 

media powerpoint, buku paket, dan praktikum, akan tetapi proses 

pembelajaran cenderung masih kurang menarik. Berdasarkan hasil analisisnya 

kendalanya adalah jam pelajaran dan karakter siswa yang beragam membuat 

penerapan media kurang efektif dan efisien. Sehingga menghambat minat belajar 

siswa dan minat belajar siswa menurun. 

Tahap kedua yaitu tahap desain, Tahap ini peneliti melakukan rancangan 

awal dengan memilih indikator materi yang akan dibahas, mencari gambar-

gambar yang sesuai materi, kemudian mendesain media dengan menetukan 

background, backsound, selanjutnya memasukkan materi, gambar, animasi dan 

soal-soal kedalam media sehingga media siap untuk dikembangkan. 

Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (development); Tahap ini 

merupakan lanjutan dari tahap desain. Pada tahap ini media sudah didesain 

kemudian dilakukan uji kelayakan oleh para tim ahli. Apabila media yang 

divalidasi belum layak untuk dipakai maka media akan diperbaiki kembali 

berdasarkan masukan dari tim ahli. 

Tahap keempat yaitu implementasi, pada tahapan ini media yang telah 

divalidasi dan diperbaiki sesuai saran oleh ahli media dan ahli materi dan sudah 

dikatakan layak selanjutnya di terapkan siswa. 

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi (evaluation). Tahap ini mengevaluasi 

hasil uji validasi dari kegiatan pengembangan media pembelajaran berdasarkan 

kritik dan saran oleh validator ahli media dan ahli materi sehingga dihasilkan 

media pembelajaran yang layak digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil uji kelayakan media audio visual berbasis video 

yang telah diteliti maka dapat disimpulkan bahwa Hasil dari uji kelayakan media 

diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar 84% dengan kategori sangat layak. 

Sedangkan Hasil dari uji kelayakan materi diperoleh hasil persentase rata-rata 

sebesar 78% dengan kategori layak, sehingga media audio visual berbasis video 

ini layak digunakan pada kelas XI dalam proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan ditulis secara konsisten. Kesimpulan berisi penegasan apa 

yang telah dijelaskan di atas. Dapat juga ditambah beberapa informasi penting 

yang harus diberikan penulis terkait dengan bahasan artikel. 
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